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ABSTRACT 
 

This research explores the craft implications in papermaking techniques through the utilization 
of pineapple fiber waste in Subang Regency, Indonesia. A local Micro, Small, and Medium Enterprise 
(MSME) has successfully produced fiber, yarn, and fabric from pineapple leaf waste. However, the 
remaining production waste is still an issue. As a solution, a papermaking workshop using screenprinting 
techniques was organized to address this issue and provide an innovative solution. In this context, 
papermaking is not only a craft technique with a long history, but also promotes sustainability and social 
responsibility. The workshop aims to train MSMEs in papermaking using pineapple leaf waste and 
contribute to environmental sustainability and green industries. 
 
Keywords: Paper-making technique, pineapple fiber waste, innovation, sustainability, Small and 
Medium-sized Enterprise (SME),workshop 

 
ABSTRAK 

 
Penelitian ini mengeksplorasi implikasi kerajinan dalam teknik pembuatan kertas melalui 

pemanfaatan limbah serat nanas di Kabupaten Subang, Indonesia. Sebuah Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) lokal telah berhasil menghasilkan serat, benang, dan kain dari limbah daun nanas. 
Namun, sisa limbah produksi masih menjadi isu. Sebagai solusi, diadakan lokakarya pembuatan kertas 
dengan teknik cetak saring (screenprinting) untuk mengatasi permasalahan ini dan memberikan solusi 
inovatif. Dalam konteks ini, pembuatan kertas bukan hanya teknik kerajinan dengan sejarah panjang, 
tetapi juga mendorong keberlanjutan dan tanggung jawab sosial. Lokakarya ini bertujuan melatih 
UMKM dalam pembuatan kertas menggunakan limbah daun nanas dan berkontribusi pada 
keberlanjutan lingkungan serta industri ramah lingkungan. 

Kata Kunci: Teknik pembuatan kertas, limbah serat nanas, inovasi, keberlanjutan, Usaha Mikro, Kecil,  
dan Menengah (UMKM), lokakarya 
 

 

PENDAHULUAN 

Pembuatan kertas sudah ada sejak zaman Tiongkok kuno dan memiliki dampak yang signifikan 

terhadap peradaban manusia. Diciptakan sekitar tahun 105 Masehi, kertas menggantikan bahan tulisan 

yang lebih berat dan mahal, merevolusi komunikasi dan penyebaran pengetahuan. Teknik pembuatan 
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kertas menyebar ke negara-negara Islam dan inovasi terus berlanjut. Penemuan mesin cetak 

meningkatkan peran kertas dalam menyebarkan informasi. Kertas telah melayani fungsi-fungsi selain 

penulisan; pengemasan, mata uang, karya seni, dan kebersihan. Kertas menjadi peran penting dalam 

melestarikan pengetahuan, memfasilitasi perdagangan, pertukaran budaya, hingga memajukan 

masyarakat. “Traditional papermaking generally employs renewable resources, can be carried out in 

such a way as to avoid polluting the environment, and can help bind communities and social groups 

together” (Hubbe, 2009). 

Kerajinan kertas adalah keterampilan yang sudah ada sejak lama, dengan garis keturunan yang 

membentang sejak ribuan tahun yang lalu, yang sangat kental dengan budaya karena keterkaitannya 

dengan keberlanjutan dan dampak sosial. Pelatihan ini bukan sekadar upaya pedagogi, melainkan 

sebuah keberlanjutan budaya, sebuah jembatan antara warisan dan inovasi. Misi utama loka karya ini 

adalah untuk menginspirasi para peserta dari berbagai UMKM dengan keahlian yang dibutuhkan untuk 

menguasai proses pembuatan kertas sekaligus mengevaluasi secara kritis hasil kerja mereka. 

Proses pembuatan kertas merupakan perpaduan yang menarik antara sejarah, ilmu 

pengetahuan, dan keterampilan. Secara umum diyakini bahwa orang Tiongkok kuno adalah pelopor 

pembuatan kertas sekitar tahun 105 Masehi menggunakan campuran kulit kayu murbei, kain, dan serat 

tanaman lainnya sebagai bahan baku utama. Metode inovatif ini memungkinkan mereka untuk 

menghasilkan permukaan tulisan yang ringan dan tahan lama yang dengan cepat menyebar ke belahan 

dunia lainnya. Seiring berjalannya waktu, proses pembuatan kertas berevolusi dan beradaptasi 

mengikuti setiap budaya dan sumber daya (Hubbe, 2009). 

Dalam metode tradisional, pembuatan kertas melibatkan beberapa tahap utama: persiapan 

bahan baku, pembuatan pulp, pembentukan, pengepresan, dan pengeringan. Awalnya, serat tanaman 

seperti kayu, kapas, atau rendaman rami dipukul-pukul dan dihaluskan menjadi bubur kertas. Bubur 

tersebut kemudian disebarkan secara merata di atas kasa jaring hingga lembaran serat terbentuk. 

Langkah-langkah pengepresan dan pengeringan selanjutnya dilakukan untuk menghilangkan 

kandungan air sehingga menghasilkan selembar kertas yang padat (Laftah dan Hashim, 2013) 

Teori di balik pembuatan kertas terletak pada ikatan serat di dalam matriks kertas. Serat 

selulosa yang terdapat dalam bahan tanaman saling terjalin dan membentuk ikatan hidrogen, memberi 

kekuatan pada kertas. Selain itu, keselarasan dan perataan serat yang tepat selama tahap pembentukan 

turut berkontribusi pada kualitas kertas. Penambahan bahan aditif seperti zat pengatur ukuran 

digunakan untuk mengontrol daya serap dan transparansi kertas (Laftah dan Hashim, 2013) 

Kertas umumnya diproduksi dengan cara menekan serat yang lembap, biasanya pulp selulosa 

yang berasal dari kayu, kain, atau rumput, dan mengeringkannya menjadi lembaran yang lentur. 

Karakteristik serat jerami seperti kandungan selulosa yang tinggi dan daya tahan serat yang baik (Laftah 

dan Hashim, 2013) membuatnya cocok untuk digunakan sebagai pulp yang dikelantang untuk 

menghasilkan kertas tulis dan kertas cetak. Agar dapat digunakan dengan baik serta berkualitas, 

umumnya 60% hingga 70% pulp jerami yang telah di-bleaching dicampur dengan 40% hingga 30% pulp 

kayu berserat panjang. Jerami gandum memiliki kualitas yang lebih baik untuk pembuatan kertas 

dibandingkan dengan serat non-kayu lainnya seperti tangkai bunga matahari, pucuk sulur, maupun 

tangkai kapas karena panjangnya yang lebih kuat sehingga dapat merobek kertas. Saat ini, jerami 

gandum merupakan bahan baku yang penting untuk pembuatan pulp dan kertas dan reaksi soda 

merupakan salah satu proses pembuatan pulp utama untuk menghasilkan pulp berbahan baku jerami 

gandum di industri pulp dan kertas di Cina (Laftah dan Hashim, 2013). 
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Teori struktur dan morfologi serat meliputi pemeriksaan sifat-sifat fisik serat seperti panjang, 

lebar, wujud, hingga tekstur permukaan dalam pembuatan kertas. Faktor-faktor ini memengaruhi 

bagaimana serat saling mengikat, berinteraksi dengan bahan tambahan, dan berkontribusi pada 

kekuatan dan tekstur kertas. Serat yang lebih panjang menambah kekuatan dan daya rekat, sedangkan 

bentuk serat mempengaruhi kohesi. Karakteristik serat memengaruhi interaksi dengan aditif. 

Memahami aspek-aspek ini sangat penting untuk membentuk lembaran kertas yang kuat dan merata, 

mengoptimalkan sifat mekanis, dan mencapai tekstur dan rupa yang diinginkan. (Hubbe & Gill, 2019)  

Panjang daun nanas mentah bervariasi antara 55 - 75 mm, lebar biasanya berkisar antara 3 - 6 

mm dengan berat rata-rata setiap daun adalah 15 - 50 g. Daun ini juga merupakan sumber serat untuk 

membuat kain tenun dan benang di beberapa daerah di Asia Tenggara. Daun nanas merupakan sumber 

serat alami berkualitas tinggi tetapi kurang dimanfaatkan. Serat daun nanas atau Pineapple Leaf Fibers 

(PALF) dianggap memiliki tekstur yang lebih halus daripada serat nabati lainnya. Serat berwarna putih 

krem sepanjang 60 cm, berkilau seperti sutra, serta serat yang mengandung pewarna dapat diekstraksi 

dengan mudah dari daun nanas segar. Serat daun nanas memiliki banyak aplikasi potensial yang mirip 

dengan serat alami lainnya seperti penguat plastik, suara, dan isolator panas (Laftah dan Hashim, 2013). 

Serat memiliki struktur seperti pita dan terdiri dari sistem bundel pembuluh darah yang hadir dalam 

bentuk ikatan sel berserat, ketika PALF basah, kekuatan ikatan serat menurun sebesar 50%, tetapi 

kekuatan benang meningkat sebesar 13%, yang dianggap sebagai karakteristik yang menarik dari serat 

alami. PALF memiliki daya tarik tertinggi dengan daya tarik dan elongasi menengah saat putus 

dibandingkan dengan serat alami lainnya seperti serat pisang, sabut, dan sisal. Kekuatan tarik utama, 

modulus awal, dan perpanjangan putus serat daun nanas bundel dengan diameter berkisar antara 20 

hingga 80 cm. Kekuatan tarik serat nanas bervariasi dari 200 MPa (megapascal) hingga 600 MPa, 

tergantung pada faktor-faktor yang telah disebutkan. Sebagai perbandingan, serat kapas memiliki 

kekuatan tarik sekitar 400 MPa, sedangkan serat sintetis seperti nilon dapat memiliki kekuatan tarik 

mulai dari 400 hingga 1600 MPa (Laftah dan Hashim, 2013). 

Disamping itu, dalam proses pembuatan kertas keunggulan serat non-kayu atau bahan baku 

non-kayu antara lain ketersediaannya yang melimpah, siklus hidup yang pendek dan regenerasi yang 

cepat, kebutuhan irigasi dan pemupukan yang tidak terlalu banyak, kandungan lignin yang rendah 

sehingga mengurangi penggunaan energi dan bahan kimia selama proses produksi pulp, serta biaya 

yang relatif murah (Laftah & Rahaman, 2015; Aremu & Adedeji, 2015). Berdasarkan pemaparan 

tersebut, serat nanas muncul sebagai material yang cocok digunakan sebagai bahan baku produksi 

kertas. Penelitian ini menyoroti sifat serat yang sangat menarik, menekankan potensi serat nanas untuk 

merevolusi industri kertas. Para peneliti telah mengamati bahwa serat nanas memiliki kombinasi unik 

antara kekuatan, fleksibilitas, dan kandungan selulosa, menjadikannya kandidat ideal untuk proses 

pembuatan kertas yang berkelanjutan. 

Di Indonesia, Kabupaten Subang yang berlokasi di provinsi Jawa Barat dikenal sebagai salah satu 

sentra produksi nanas (Ananas comosus L. Merr). Produksi nanas di Kabupaten Subang menyumbang 

lebih dari 92% dari total produksi nanas di Jawa Barat (Luthfi et al., 2022). Selain itu, Kabupaten Subang 

juga ditetapkan sebagai kawasan komoditas pertanian nanas karena sumber daya alam dan fasilitasnya 

untuk budidaya nanas (Fathurohman et al., 2020). Sekitar 500 keluarga di Kabupaten Subang 

bergantung pada pertanian nanas sebagai sumber pendapatan mereka, dan sebagian besar petani 

hanya berfokus pada produksi nanas tanpa mengolah buahnya. Kegiatan pertanian ini menghasilkan 

sekitar 30-40% bahan limbah, yang dapat dimanfaatkan untuk menambah nilai tambah. (Salsabila et al., 

2021). 
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Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2022, produksi nanas meningkat dari 

2.447.243-ton menjadi 2.886.417-ton antara tahun 2020 dan 2021. Pada tahun 2021, produksi nanas 

menduduki peringkat kedua setelah pisang (8.741.147 ton) (BPS, 2022). Hal ini menunjukkan 

permintaan nanas yang cukup besar, yang kemudian berdampak pada peningkatan limbah dari kegiatan 

pertanian. Bapak Alan Sahroni, A.Md., pendiri salah satu Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

yang memproduksi serat daun nanas, Alfiber, juga menyoroti permintaan serat daun nanas yang terus 

bertumbuh. Meningkatnya permintaan, terutama untuk ekspor serat, berdampak pada jumlah tenaga 

kerja dan target produksi. 

Proses seleksi kualitas serat menjadi sangat penting untuk mendapatkan serat daun nanas yang 

berkualitas tinggi. Untuk tujuan ekspor, serat harus memenuhi kriteria tertentu, seperti memiliki 

panjang 60 cm. Serat daun nanas yang tidak memenuhi kriteria ini dianggap sebagai limbah. Serat 

limbah adalah serat yang kusut akibat proses penyisiran dan tidak mencapai panjang 60 cm. Jumlah 

limbah serat daun nanas dapat mencapai 40 hingga 50 kg. Hal ini disebabkan karena belum diketahui 

tujuan atau pemanfaatan dari limbah ini. Upaya untuk menjual limbah ini telah dilakukan, namun daya 

jualnya tidak sebaik serat daun nanas itu sendiri. Padahal, tujuan awal Alfiber, UMKM yang didirikan 

oleh Bapak Alan Sahroni, adalah untuk memanfaatkan seluruh bagian tanaman nanas, selain buahnya 

yang menjadi ciri khas Kota Subang, untuk meminimalisir produksi limbah. 

Sejauh ini, produk yang dihasilkan oleh Alfiber masih terbatas pada serat daun nanas dalam 

bentuk filamen panjang, serta produk olahan seperti benang atau kain yang terbuat dari filamen 

tersebut. Pengolahan limbah serat daun nanas yang sudah kusut menjadi benang atau kain 

membutuhkan proses yang berbeda dengan serat yang belum kusut. Selain itu, keterampilan dari 14 

karyawan di UMKM Alfiber juga perlu diperhatikan. Maka, berdasarkan permasalahan yang dihadapi 

serta potensi proses pembuatan kertas dan serat daun nanas itu sendiri, akan dilakukan kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) berupa lokakarya dengan fokus dan tujuan untuk mengolah 

serat daun nanas limbah menjadi produk dengan menggunakan teknik cetak saring kertas, memperkaya 

jangkauan produk potensial UMKM dan meningkatkan keterampilan karyawan melalui lokakarya. 

Kegiatan PKM tidak hanya bermanfaat sebagai solusi dari permasalahan yang ada, namun juga 

memperkaya potensi daerah untuk memanfaatkan hasil perkebunan yaitu potensi dari limbah serat 

daun nanas yang diperoleh dari UMKM produsen serat nanas, yaitu Alfiber di Kabupaten Subang. Serta 

menghasilkan material inovasi dari sumber daya alam yang telah ada yaitu dari limbah serat daun nanas. 

Setelah kegiatan selesai, evaluasi akan dilakukan melalui wawancara untuk menilai keberhasilan dalam 

meningkatkan keterampilan karyawan di UMKM Alfiber. 

Metodologi yang digunakan dalam kegiatan ini adalah kualitatif dengan pendekatan partisipatif 

dan edukatif. Penulis berperan sebagai pelaksana kegiatan atau fasilitator, sedangkan anggota UMKM 

Alfiber sebagai peserta. Secara keseluruhan, kegiatan ini dibagi menjadi empat tahap, yaitu tahap awal, 

persiapan, pelaksanaan, dan hasil. Data awal mengenai proses pembuatan kertas terdiri dari data 

sekunder yang diperoleh dari penelitian sebelumnya yaitu sebesar 30 % hingga 40 % limbah dihasilkan 

dari proses panen perkebunan buah nanas (Salsabila et al., 2021) dan data primer yang diperoleh 

melalui observasi lapangan, dokumentasi, dan wawancara yang dilakukan selama kegiatan berlangsung. 

Data dikumpulkan melalui wawancara dengan pemilik UMKM dan peserta, serta dokumentasi selama 

kegiatan berlangsung. Wawancara juga memberikan data tentang dampak kegiatan dan saran dari 

peserta. 

Inti dari proses pembuatan kertas ini adalah perubahan serat menjadi lembaran kertas yang 

berwujud, perpaduan antara transformasi material dan ekspresi artistik. Teknik pembuaan kertas ini 
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merupakan perwujudan klasik dari kriya, di mana perpaduan antara keterampilan dan kreativitas 

membentuk esensi dari media tersebut. 

Pelaksanaan kegiatan PKM menggunakan metode community development practice, dengan 

pendekatan partisipatif dan edukatif., Metode ini berakar pada prinsip-prinsip pengembangan 

masyarakat. Dalam paradigma ini, anggota komunitas adalah pemangku kepentingan yang tidak 

terpisahkan, yang secara aktif terlibat dalam pengembangan lingkungan mereka. Sosialisasi dan 

pelatihan merupakan instrumen penting untuk pemberdayaan. Dalam konteks ini, karyawan UMKM 

Alfiber menjalani pelatihan komprehensif, membenamkan diri dalam proses pembuatan lembaran 

kertas dari serat daun nanas. Upaya ini melambangkan ambisi ganda untuk mengasah keterampilan 

yang rumit dan mencapai kemahiran dalam seni pembuatan kertas yang bernuansa seni. 

Namun, konsekuensi dari pendekatan ini melampaui ranah keterampilan langsung. Pendekatan 

ini bersinergi dengan prinsip-prinsip Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM), sebuah investasi 

strategis dalam pengembangan sumber daya manusia. Pelatihan, sebagai bagian inti dari SDM, muncul 

untuk memperoleh kompetensi khusus yang secara inheren meningkatkan produktivitas, memperbaiki 

kualitas produk, dan memupuk semangat kerja. Di luar aspek-aspek operasional ini, pelatihan 

merangkum lintasan pertumbuhan pribadi yang lebih luas, menanamkan rasa kesadaran akan 

keselamatan yang tinggi. Berfungsi sebagai aspek kompensasi tidak langsung, pelatihan ini memperluas 

lanskap sumber daya manusia dengan menumbuhkan tidak hanya keahlian khusus, tetapi juga rasa 

pemberdayaan yang mendalam dan pengembangan holistik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahap kegiatan PKM  

(Sumber: Dokumentasi Penulis diambil 27 Maret 2022) 

 

Pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi beberapa tahap seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1. 

Kegiatan diawali dengan tahap awal, yaitu tahap persiapan pelatihan. Tahap ini meliputi observasi 

kondisi komunitas UMKM Alfiber dan mengidentifikasi permasalahan yang ada di dalam komunitas, 

serta mempelajari hasil-hasil penelitian terdahulu. Observasi dilakukan melalui kunjungan lapangan di 

tahun 2021, dilanjutkan dengan pertemuan daring di tahun 2022 dengan Bapak Alan karena situasi 

pandemi COVID-19 yang sedang berlangsung. Berdasarkan hasil observasi, ditemukan adanya kesulitan 

 

 Tahap Awal  

 
Review hasil penelitian sebelumnya.. 

Observasi awal kondisi lapangan komunitas di Kabupaten Subang. 

 Tahap  Persiapan Pelatihan 

 
Review hasil observasi kondisi lapangan. 

Proses eksplorasi dan eksperimen pembuatan produk  

 Tahap Kegiatan Pelatihan 

 
Persiapan materi kegiatan pelatihan. 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan . 

 Tahap Akhr (Evaluasi) 

 
Observasi dan diskusi hasil pelatihan di komunitas 
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dalam mengolah limbah serat daun nanas yang tidak lolos uji kualitas UMKM, khususnya serat yang 

kusut dan pendek sehingga tidak memenuhi panjang minimal 60 cm yang disyaratkan dalam proses 

penyisiran. Limbah serat daun nanas memiliki permintaan yang terbatas, sehingga mengakibatkan 

penumpukan limbah di tempat penyimpanan, dengan total sekitar 40-50 kg. Ditemukan juga bahwa 

jumlah karyawan di UMKM tersebut adalah 14 orang, dengan latar belakang pendidikan mulai dari SD 

hingga SMA. Selain itu, mereka juga memiliki pekerjaan lain selain bekerja di UMKM Alfiber, seperti 

menjadi ibu rumah tangga, pedagang kaki lima, pemilik warung, atau berkerja di ladang. Karyawan di 

UMKM Alfiber memiliki peran yang beragam, seperti yang diperlihatkan pada Tabel 1. 

 

 

No Tugas  Jumlah Pegawai Jenis Kelamin 

1 Ekstrasi serat 2 Laki-laki  

2 Penghalusan serat 1 Laki-laki 

3 Penyisiran dan pemotongan serat 6 Wanita  

4 Quality control 1 Laki-laki 

5 Pemintalan  1 Wanita  

6 Pertenunan  3 Wanita  
Tabel 1. Tugas dan Jumlah Pegawai UMKM Alfiber 

 

Dari total 14 karyawan, terdapat 4 laki-laki dan 10 perempuan dengan tugas yang berbeda. 

Dalam kegiatan pelatihan, jumlah peserta akan dibatasi dan tidak dikhususkan untuk karyawan dengan 

tugas tertentu. Selain itu, jumlah anggota tim pelaksana juga dibatasi. Peserta yang terlibat akan 

dibatasi hanya 8 orang, dan pemilihannya akan dilakukan langsung oleh pemilik UMKM Alfiber, Bapak 

Alan. 

Berdasarkan kondisi tersebut maka dikumpulkan informasi dan permasalahan terkait 

optimalisasi limbah serat daun nanas di UMKM, latar belakang pendidikan dan mata pencaharian 

sumber daya manusia di UMKM, serta kondisi lapangan dengan keterbatasan fasilitas dan lokasi 

produksi serat. Data-data tersebut menjadi bahan pertimbangan dalam tahap persiapan kegiatan 

pelatihan. Tahap persiapan meliputi studi literatur, eksperimen, dan eksplorasi untuk menghasilkan 

produk dari limbah serat. 

Proses dilanjutkan dengan penelitian terhadap limbah serat daun nanas yang diperoleh dari 

proses penyisiran. Melalui diskusi, diketahui bahwa serat-serat tersebut sulit untuk direkondisi menjadi 

bentuk filamen dan memiliki panjang yang tidak beraturan. Oleh karena itu, pendekatan yang paling 

memungkinkan untuk mengolah limbah serat adalah dengan berfokus pada teknik pengolahan tekstil 

non-woven. Tekstil bukan tenunan memiliki tampilan yang berbeda dibandingkan dengan tekstil tenun 

karena filamennya yang tersusun secara acak, sehingga menghasilkan tampilan seperti lembaran yang 

tidak rata dan tekstur yang kasar, seperti yang terlihat pada kain bukan tenunan komersial. Kain bukan 

tenunan telah berevolusi menyerupai kertas dan dapat digunakan dalam produk tekstil, seperti garmen 

kertas yang dibuat oleh Scott Paper pada tahun 1968, dan "Tyvek" yang diproduksi oleh DuPont 

(Cheema et al., 2018). Memanfaatkan serat daun nanas sebagai bahan komposit juga dapat menjadi 

sumber daya yang ekonomis, ramah lingkungan, dan dapat didaur ulang. Selain itu, serat daun nanas 

yang digunakan untuk pembuatan kertas menunjukkan sifat dasar kertas, seperti kemampuan menulis, 

kemampuan sobek, dan penyerapan air (Mahatme et al., 2018). 
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Melihat potensi dan lokasi kegiatan PKM, tahap awal pembuatan produk tekstil dimulai dengan 

mengolah serat menjadi kertas dengan teknik cetak saring. Shifu menjadi inspirasi dalam pengolahan 

serat. Shifu merupakan kain yang berasal dari Jepang yang dibuat dengan menggunakan benang kertas. 

Penggunaan kertas sebagai produk sudah umum di Jepang sejak abad ke-4 atau ke-5. Pada abad ke-8, 

kertas digunakan untuk menulis sutra bagi umat Buddha, dan pada abad ke-17, kertas secara eksklusif 

digunakan oleh pemerintah dan bangsawan. Sejak proses produksi kertas diketahui, benang kertas 

telah digunakan secara luas untuk berbagai tujuan. Penggunaan benang kertas sebagai ikat rambut 

didokumentasikan dalam buku-buku puisi dari pertengahan abad ke-8 hingga ke-10. Daur ulang 

menjadi salah satu cara bagi masyarakat untuk memanfaatkan kertas dalam kehidupan sehari-hari, 

karena kertas menyerap keringat dan tidak mudah basah seperti kapas. Kerajinan shifu juga digunakan 

sebagai sarana untuk menilai kekuatan produsen kertas buatan tangan di Jepang saat ini (Karuno, 

2016). 

Oleh karena itu, diputuskan bahwa materi yang akan disampaikan dan diberikan selama 

kegiatan lokakarya adalah mengenai proses pembuatan kertas dan praktik produksi kertas termasuk 

persiapan alat dan bahan. Proses dimulai dari pembuatan bubur kertas hingga produksi lembaran 

kertas. Para peserta akan dibagi menjadi dua kelompok untuk melakukan kegiatan praktikum. Kegiatan 

PKM ini akan dilaksanakan di Kampung Cijoged, Desa Cikadu, Kecamatan Cijambe, Kabupaten Subang, 

Jawa Barat. Mitra yang terlibat dalam kegiatan ini adalah Alfiber, UMKM produsen serat daun nanas, 

dengan jumlah peserta sebanyak delapan orang. Kegiatan ini akan melibatkan tiga orang laki-laki dan 

lima orang perempuan yang merupakan karyawan Alfiber, yang akan dibagi menjadi dua kelompok. 

 

PEMBAHASAN 

a. Tahap Persiapan Kreasi Kertas 

          Sebelum kegiatan pelatihan diselenggarakan, dilakukan studi mengenai hasil penelitian 

sebelumnya serta wawancara dengan pemilik Alfiber, Pak Alan, Berdasarkan hasil penelitian 

sebelumnya (Salsabilla, dkk., 2021) dimana sebelumnya juga dilakukan kunjungan ke Alfiber yang 

berlokasi di Subang, terdapat penumpukan bahan yaitu limbah serat daun nanas yang sudah kering dan 

tidak lolos tahap penyisiran serta panjangnya tidak mencapai minimal 60 cm. Bahan tersebut hanya 

disimpan dan jumlahnya sekitar 40-50 kg. Satu kilogram limbah serat dijual seharga Rp18.000 hingga 

Rp60.000. Serta telah dibuatnya kertas dari penelitian sebelumnya dari limbah serat daun nanas 

tersebut. Walau belum hingga tahap pengujian, namun sudah berhasil dihasilkannya kertas dengan 

bahan 100% dari limbah serat daun nanas tersebut tanpa ada tambahan bahan serat lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Limbah serat daun nanas dari proses penyisiran yang belum diproses 

(Sumber: Dokumentasi Penulis diambil 7 Juni 2022) 
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Bulan April 2022, wawancara dilakukan bersama Bapak Alan, pemilik Alfiber, untuk mengetahui 

kondisi di lokasi produksi serat dan potensi kegiatan pelatihan. Bapak Alan menyadari dampak negatif 

dari penumpukan limbah tanpa pengolahan, seperti menghabiskan tempat penyimpanan dan 

menyebabkan kerusakan serat daun nanas. Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan wawasan UMKM 

baru dan menunjukkan peluang untuk menghasilkan produk yang bernilai. Alfiber menanggapi proposal 

pelatihan ini secara positif. Kemudian dilanjutkan di bulan Juni 2022, tim melakukan pelatihan dan 

wawancara dengan Alvinska Octaviana, seorang pengrajin kertas yang ahli dalam teknik cetak kertas. 

Alvinska menceritakan keahliannya dan memperkenalkan alat dan bahan yang diperlukan untuk 

lokakarya pembuatan kertas. Setelah pelatihan dengan Alvinska, tim berlatih secara mandiri selama 

satu bulan untuk meningkatkan keterampilan produksi kertas mereka dan mempersiapkan pelatihan 

dengan UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) Alfiber. Selama pelatihan, proses pembuatan 

kertas dipaparkan, yang melibatkan langkah-langkah berurutan seperti pembuatan bubur dari serat, 

penghalusan serat, penyaringan pada cetakan, dan melepas bubur kertas dari cetakan ke papan yang 

akan dikeringkan menjadi kertas. 

Selama pelatihan, terlihat bahwa ketebalan kertas yang dihasilkan bergantung pada rasio pulp 

dari serat daun nanas yang digunakan. Semakin banyak pulp yang digunakan, semakin tebal kertas yang 

dihasilkan, begitu pula sebaliknya. Teknik penyimpanan pulp juga menjadi bahan pertimbangan. Pulp 

harus disimpan dalam kondisi lembap. Namun, jika pulp terpapar udara dan teroksidasi, maka akan 

menimbulkan bau yang tidak sedap. Namun demikian, pulp masih bisa digunakan dan lebih mudah 

dihancurkan dan digiling sebelum dicetak untuk mencegah pembusukan. Secara teknis, proses 

pembuatan kertas cetak saring relatif mudah, tetapi perlu latihan terus-menerus untuk menghasilkan 

kualitas kertas yang bagus, rata dan konsisten. Alat dan bahan yang diperlukan mudah diperoleh, dan 

sebagian alat bahkan bisa dibuat sendiri, misalnya, bingkai screen yang digunakan untuk mencetak. 

Berbagai teknik dapat dieksplorasi, seperti memasukkan bunga atau tanaman kering untuk 

menciptakan kertas yang artistik atau menambahkan warna. Namun, untuk pelatihan dengan UMKM 

Alfiber, fokusnya akan dibatasi pada pelatihan pembuatan kertas untuk saat ini. 

 

 
Gambar 3. Kegiatan pelatihan mandiri oleh tim sebelum pelatihan dengan UMKM Alfiber 

(Sumber: Dokumentasi Penulis diambil 17 Juni 2022) 

 

 
Gambar 4. Kertas-kertas yang dibuat oleh tim 

(Sumber: Dokumentasi Penulis diambil 18 Juni 2022) 
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b. Implementasi Aktivitas Kreasi Kertas pada UMKM  

Pelatihan pembuatan kertas bersama UMKM Alfiber dilaksanakan pada bulan Agustus 2022 di 

Balai Desa Cikadu, Kabupaten Subang. Kegiatan dibuka dengan presentasi mengenai tujuan pelatihan 

dan proses pembuatan lembaran kertas dari limbah serat daun nanas. Handout yang berisi proses 

pembuatan kertas, mulai dari pembuatan bubur kertas hingga proses sablon, disiapkan oleh tim untuk 

menghemat waktu. Kegiatan ini melibatkan tiga anggota tim pelaksana dan delapan peserta dari UMKM 

Alfiber, yang terdiri dari tiga laki-laki dan lima perempuan. 

Selama sesi pembuatan kertas, para peserta dibagi menjadi dua kelompok yang masing-masing 

terdiri dari empat orang, karena hanya ada tiga orang dalam tim pelaksana. Dalam kegiatan ini, setiap 

peserta mampu menghasilkan hingga empat puluh lembar kertas. Namun, karena keterbatasan waktu, 

kegiatan ini langsung diarahkan pada proses pembuatan kertas, dengan asumsi bubur kertas atau pulp 

sudah disiapkan. Tahap pembuatan pulp tidak dilakukan karena membutuhkan waktu minimal 4-6 jam 

untuk mendapatkan pulp yang optimal. Setelah kegiatan selesai, dilakukan sesi diskusi dengan para 

peserta dan pemilik Alfiber, Bapak Alan. Dari diskusi tersebut diketahui bahwa para peserta ingin 

mengetahui lebih lanjut mengenai proses pembuatan pulp, yang menjadi masukan berharga untuk 

tahapan atau kegiatan selanjutnya. 

 

 
Gambar 5. Kegiatan PKM pembuatan kertas bersama UMKM Alfiber 

(Sumber: Dokumentasi Penulis diambil, 3 Agustus 2022) 

 

 
Gambar 6. Tim pelaksana bersama peserta kegiatan PKM pembuatan kertas 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, diambil 3 Agustus 2022) 

 

Di akhir kegiatan, peserta diberikan tugas untuk membuat kertas kembali tanpa bimbingan dari 

tim pelaksana. Tim pelaksana akan melakukan kunjungan kembali untuk mengevaluasi kertas yang 

dibuat oleh peserta dan mendiskusikan aspek-aspek yang tidak tercakup pada sesi sebelumnya. Evaluasi 

hasil kegiatan dilakukan pada tanggal 24 September 2022, dan sebelumnya pada tanggal 18 September 
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2022, para peserta secara mandiri membuat kertas tanpa diawasi oleh tim pelaksana. Pada saat 

evaluasi hasil pelatihan, fokus tidak hanya pada kertas yang dihasilkan peserta secara mandiri. 

Demonstrasi singkat praktik pembuatan bubur kertas juga diberikan karena ada masukan dari sesi 

sebelumnya bahwa para peserta ingin belajar bagaimana mengubah serat daun nanas menjadi pulp. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Kegiatan pembuatan kertas yang dilakukan oleh peserta secara mandiri 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, diambil 10 Agustus 2022) 

 

PENUTUP 

Para peserta, yang merupakan anggota UMKM Alfiber, menunjukkan antusiasme yang tinggi 

terhadap pelatihan penggunaan serat daun nanas untuk membuat produk kertas. Pelatihan ini 

memberikan wawasan baru, mengubah limbah serat menjadi produk kertas yang bernilai. Hal ini 

menjawab kekhawatiran pemilik usaha tentang limbah yang dihasilkan selama proses ekstraksi serat 

dan memungkinkan para karyawan untuk menawarkan produk yang lebih beragam dan berkelanjutan, 

yang berpotensi memberi manfaat bagi masyarakat sekitar. Pelatihan ini memberikan dampak positif, 

yang berujung pada keberhasilan produksi produk kertas secara mandiri. 

 
Gambar 8. Kertas yang dibuat oleh para peserta pada hari pertama pelatihan 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, diambil 3 Agustus 2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Kertas hasil kegiatan pelatihan yang siap digunakan atau diolah. 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, diambil 3 Agustus 2022) 
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Untuk mengevaluasi tingkat keberhasilan kegiatan pelatihan, wawancara dilakukan dengan dua 

karyawan UMKM Alfiber dan pemiliknya, Bapak Alan. Pemilik menyatakan bahwa pembuatan kertas 

dapat mengatasi tantangan pengelolaan sampah dan membuka peluang bisnis baru. Ibu Isyaratul dan 

Bapak Agus mendapatkan pengetahuan dan keterampilan tambahan dari pelatihan tersebut, 

menyadari potensi untuk mengubah serat yang tidak terpakai menjadi kertas. Berdasarkan wawancara 

dan kualitas kertas yang dihasilkan, pelatihan ini berhasil, dan keterampilan para karyawan meningkat. 

Melalui inovasi yang dilakukan dengan tekun, produk-produk tersebut telah mengubah serat 

nanas menjadi beragam produk yang siap dipasarkan, termasuk tas, dompet, dan sepatu.Produk-

produk tersebut dijual dengan harga antara Rp150.000 hingga Rp400.000. Terjadi peningkatan nilai 

ekonomi yang signifikan antara limbah serat yang belum diolah dan kertas serat yang telah dijadikan 

produk, yaitu dari kisaran harga RP18.000 hingga Rp60.000. Ini muncul sebagai hasil dari komitmen 

Alfiber untuk menyempurnakan kerajinan mereka serta menerapkan prinsip-prinsip keberlanjutan. 

Sejalan dengan hal ini, wawancara evaluasi dengan Bapak Alan pada tanggal 13 Juli 2023, mengungkap 

strategi pengujian pasar dan ambisi mereka untuk masa depan. Rencana untuk membuat koleksi yang 

diproduksi secara massal dengan tetap menjunjung tinggi keunggulan material dan keahlian 

menunjukkan dedikasi mereka yang tak henti-hentinya terhadap seni dan kualitas. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Inisiatif pembuatan kertas dari limbah serat nanas melalui pelatihan keterampilan kriya bagi 

pengrajin telah membawa dampak positif yang luas. Selain memberikan solusi inovatif terhadap 

permasalahan limbah pertanian, langkah ini juga memberdayakan industri kreatif lokal, salah satunya 

Alfibre di Kabupaten Subang, Indonesia. 

Melalui lokakarya pembuatan kertas dengan teknik screenprinting, pengrajin lokal tidak hanya 

belajar bagaimana mengubah limbah menjadi produk bernilai tinggi, tetapi juga memahami cara 

memadukan teknik kriya dengan nilai budaya dan estetika. Kegiatan ini meningkatkan nilai produk dan 

menarik minat pasar yang lebih besar, serta membantu mengurangi dampak negatif terhadap 

lingkungan. 

Selain manfaat jangka pendek, keterampilan kriya ini memberikan dampak jangka panjang yang 

signifikan. Pengrajin yang dilengkapi dengan kemampuan pembuatan kertas berkelanjutan tidak hanya 

menghasilkan produk ramah lingkungan, tetapi juga mendorong kesadaran akan keberlanjutan atau 

sustainability. Dengan demikian, inisiatif ini tidak hanya mendukung pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan, tetapi juga melestarikan budaya lokal melalui penggabungan kerajinan tradisional 

dengan inovasi modern. 
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